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ABSTRAK 

Fuad Fakhruddin: Pola Dakwah Ustaz Dede Herman Dalam Pembinaan Akhlak 

Remaja di Ikatan Remaja Masjid Al-A’raf Rancakamurang Gedebage Kota 

Bandung 

Islam menempatkan akhlak sebagai salah satu aspek penting dalam 

pendidikan yang harus dipahami. Oleh karena itu, pembinaan akhlak sangat penting 

dilakukan di kalangan remaja yang sedang beranjak dewasa. Bahkan, pembinaan 

akhlak ini perlu diberikan sejak usia dini agar tidak menyimpang dari ajaran agama, 

nilai, dan norma yang dijunjung tinggi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Pesan dakwah Ustaz 

Dede Herman tentang akhlak kepada Ikatan Remaja Masjid Al-A’raf, (2) Metode 

dakwah Ustaz Dede Herman dalam pembinaan akhlak kepada Ikatan Remaja 

Masjid Al-A’raf, dan (3) Tujuan Ustaz Dede Herman dalam menyampaikan 

pembinaan akhlak kepada Ikatan Remaja Masjid Al-A’raf. 

Teori yang digunakan adalah citra da’i dan teori model komunikasi dakwah 

Wahidin Saputra yang juga Untuk mencapai keberhasilan dalam dakwah, seorang 

da'i harus memiliki kredibilitas yang tinggi. Kredibilitas ini dibangun melalui 

reputasi, cara komunikasi, ucapan, serta penguasaan materi dan metode dakwah. 

Model ini menyoroti pentingnya kesesuaian antara pesan yang digunakan oleh 

pengirim dengan pemahaman penerima, sehingga pesan dapat disampaikan dengan 

efektif. 

Paradigma yang digunakan adalah interpretif, yang memandang realitas 

memiliki banyak sisi, sehingga dapat dikaji dari berbagai sudut pandang. Peneliti 

melakukan observasi dan wawancara langsung terhadap kajian yang dilakukan oleh 

Ustaz Dede Herman dalam pembinaan akhlak remaja di Ikatan Remaja Masjid Al-

A’raf. 

Hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan oleh penulis menunjukkan 

bahwa dalam menetapkan metode dakwahnya, Ustaz Dede Herman selalu 

melakukan pendekatan dan bertutur kata lembut. Selain itu, beliau juga melibatkan 

orang tua dan masyarakat sekitar Masjid Al-A’raf dalam penentuan metode 

dakwahnya. Setelah itu, barulah beliau menetapkan metode yang akan digunakan. 

Implikasi dari penelitian ini dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat 

seputar agama, dengan banyaknya orang yang memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana dakwah. Dengan demikian, ini memberikan potensi besar untuk memperluas 

jangkauan dakwah, serta berkontribusi dalam pengembangan dan pemahaman 

agama yang baik dan benar. 
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ABSTRACT 

Fuad Fakhruddin: The Da’wah Pattern of Ustaz Dede Herman in Youth Moral 

Development at the Al-A’raf Mosque Youth Organization, Rancakamurang 

Gedebage, Bandung City 

Islam considers moral character (akhlak) as one of the essential aspects of 

education that must be understood. Therefore, moral guidance is crucial for 

teenagers who are transitioning into adulthood. This guidance should be provided 

from an early age to prevent deviation from religious teachings, values, and norms 

that are highly esteemed. 

The objectives of this study are to determine: (1) Ustaz Dede Herman’s 

da’wah message on moral character to the Al-A’raf Mosque Youth Organization, 

(2) Ustaz Dede Herman’s da’wah methods in moral development for the Al-A’raf 

Mosque Youth Organization, and (3) Ustaz Dede Herman’s goals in delivering 

moral guidance to the Al-A’raf Mosque Youth Organization. 

The theory used is Wahidin Saputra’s da’wah communication model, which 

emphasizes the importance of using codes or symbols understood by both parties 

in the communication process. These codes can be verbal language, nonverbal 

communication, or specific symbols that have meaning for the message recipient. 

This model highlights the importance of matching the codes used by the sender with 

the recipient’s understanding to ensure effective message delivery. 

The paradigm used is interpretive, which views reality as having multiple 

facets and thus can be studied from various perspectives. The researcher conducted 

observations and direct interviews regarding Ustaz Dede Herman’s approach to 

youth moral development at the Al-A’raf Mosque Youth Organization. 

The results of the research and interviews indicate that in determining his 

da’wah methods, Ustaz Dede Herman consistently employs a gentle approach and 

soft-spoken manner. Additionally, he involves parents and the community around 

the Al-A’raf Mosque in deciding his da’wah methods. Only after this involvement 

does he finalize the method to be used. 

The implications of this research may influence societal thinking about 

religion, with many people utilizing social media as a da’wah platform. This 

presents a significant opportunity to expand the reach of da’wah and contribute to 

the development and understanding of the religion in a correct and beneficial 

manner. 
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